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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas V SD
Negeri Tanjungsari, Gledegan, Tanjungsari, Manisrenggo, Klaten. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan metode pembelajaran Make A Match. Adapun subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VV Negeri Tanjungsari, Gledegan,
Tanjngasari, Manisrenggo, Klaten. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, tes dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
rumus persentase. pembelajaran penerapan model kooperatif tipe Make A Match
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri
Tanjungsari, Gledekan, Tanjungasari, Manisrenggo Klaten. Pembelajaran IPS
menggunakan model kooperatif tipe Make A Match dilakukan melalui permainan
mencari pasangan kartu sebagai salah satu cara agar siswa menjadi aktif dan
semangat dalam mengikuti pelajaran. Hal tersebut ditunjukkan dari adanya
peningkatan nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 81,12. Peningkatan juga
terdapat pada jumlah siswa yang mencapai nilai KKM (>70) meningkat sebanyak
26 orang dengan presentase sebesar 89,65%

Kata Kunci: hasil belajar, metode pembelajaran Make A Match
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berasal dari kata didik yang mempunyai arti melatih dan
membentuk seseorang menjadi lebih baik. Pendidikan penting bagi setiap manusia
untuk bekal dalam memajukan tingat kesejahteraan hidup. Negara Indonesia
menjamin seluruh warganya untuk dapat mengenyam dunia pendidikan.

Tingkat kemajuan pendidikan di wilayah Indonesia masih kalah
dibandingkan dengan pendidikan di negara-negara barat. Pendidikan di Indonesia
yang dulunya mempunyai kualitas yang cukup tinggi sekarang justru tertinggal
oleh pendidikan di negara tetangga. Keadaan seperti ini bukan hanya menjadi
tanggung jawab dari pihak negara, akan tetapi juga menjadi tanggung jawab
bersama warga Indonesia untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Terdapat beberapa komponen yang harus terlibat agar tujuan pendidikan
di sekolah dapat terlaksana dengan baik. Komponen tersebut diantaranya: guru
dan siswa, sarana fasilitas belajar, dan sumber belajar. Seiring berjalannya waktu,
pembaharuan di dunia pendidikan sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan di
era global. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi harus diimbangi
dengan adanya pembaharuan pada komponen pendidikan agar tujuan nasional
dapat tercapai dengan baik.

Pendidikan didefinisikan sebagai suatu usaha yang dilakukan secara sadar
dan sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun

berkelompok dengan tujuan untuk mendewasakan manusia (Sugihartono, 2012:
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34). Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Seiring berkembangnya zaman,
pendidikan di masa sekarang ini dituntut untuk dapat menciptakan siswa yang
mempunyai kompetensi tinggi.

Mengajar adalah proses dimana terdapat siswa, guru, kurikulum dan
variabel lainnya yang disusun secara sistematis guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Abdul Azis Wahab, 2009). Pembelajaran merupakan proses interaksi
antara guru dan siswa dalam menyampaikan pengetahuan di suatu lingkungan
dengan mengacu pada sumber belajar. Guru tidak sekadar menyampaikan
pembelajaran kepada siswa, namun guru juga bertugas memotivasi siswa untuk
aktif dalam kegiatan belajar.

Kenyataan yang terjadi, pembelajaran di kelas belum sepenuhnya
melibatkan siswa secara langsung, seperti yang terjadi di kelas V SD Negeri
Tanjungsari, Gledekan, Tanjungsari, Manisrenggo, Klaten. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di S SD Negeri Tanjungsari, Gledekan, Tanjungsari,
Manisrenggo, Klaten pada tanggal 5 Februari 2019, peneliti menemukan
permasalahan di kelas V dimana proses pembelajaran masih dilakukan dengan
metode ceramah (konvensional). Guru belum menguasai keterampilan bertanya
secara optimal. Hal tersebut dapat terlihat ketika interaksi yang dilakukan guru

selama pembelajaran hanya dengan beberapa siswa yang dianggap mempunyai
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kemampuan yang lebih saja. Akibatnya terdapat siswa yang berbicara dengan
teman lain dan proses pembelajaran menjadi kurang kondusif. Guru berusaha
mengkondisikan siswa yang berbicara dengan teman, namun hal tersebut tidak
dihiraukan karena proses pembelajaran yang dilakukan denga metode ceramah
membuat siswa merasakan bosan. Siswa kurang termotivasi dengan proses
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Permasalahan tersebut menimbulkan perolehan prestasi belajar siswa
menjadi kurang maksimal. Berdasarkan data prestasi siswa kelas V semester
genap tahun ajaran 2018/2019 diperoleh hasil bahwa nilai mata pelajaran IPS
lebih rendah daripada nilai Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA. Nilai rata-
rata mata pelajaran Bahasa Indonesia sebesar 75, Matematika 80, IPA 78, dan IPS
66.

Dari data tersebut terlihat bahwa prestasi belajar IPS masih belum
mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 70. Nilai terendah 40, nilai tertinggi 85 dan
nilai rata-rata 66,72. Data menunjukkan dari 29 siswa, 10 siswa (34,48%)
mendapat nilai di atas KKM, 19 siswa (65,52%) belum mencapai KKM yang
ditetapkan. Rendahnya prestasi belajar IPS dan jumlah siswa yang masih banyak
memperoleh nilai dibawah KKM maka perlu dilakukan pemecahan masalah untuk
meningkatkan prestasi belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri Tanjungsari,
Gledekan, Tanjungsari, Manisrenggo, Klaten.

Salah satu cara yang bisa dilakukan guru yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran. Model

pembelajaran merupakan suatu bentuk atau pola dalam merancang pembelajaran,
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dapat juga diartikan sebagai langkah-langkah pembelajaran dan perangkatnya
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sa’dun Akbar: 2013, 49-50). Terdapat
berbagai macam model pembelajaran diantaranya adalah model pembelajaran
group investigation, kontekstual, pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran
berbasis masalah.

Model pembelajaran merupakan cara pembelajaran atau konsep mengajar
yang dilakukan oleh seorang guru dalam meyampaikan materi kepada siswa agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Sesuai dengan perkembangan anak-anak
pada masa bermain, maka diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi anak-anak untuk belajar. Model pembelajaran yang
digunakan sebaiknya tidak berada jauh dari hal-hal tentang bermain. Banyak
sekali model pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru untuk dapat
memvariasikan pembelajaran agar lebih menarik.

Model pembelajaran yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran IPS
salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match. Pembelajaran kooperatif membawa siswa untuk saling bekerja kelompok
dalam mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif
dalam proses belajar dan kegiatan pembelajaran (Trianto, 2009: 56). Siswa
diharapkan tidak hanya duduk mendengarkan penjelasan dari guru saja melainkan
juga menggerakkan anggota fisik dan mengembangkan pemikiran mereka dengan
bekerja secara kelompok. Siswa lebih senang mengikuti pembelajaran apabila

terdapat kegiatan yang dikerjakan secara berkelompok.
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Kegiatan diskusi kelompok tidak akan membawa kekacauan di dalam
kelas apabila pendidik dapat memvariasikan cara pembentukan kelompok. Model
kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar dalam kelompok saja melainkan ada
unsur-unsur yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan
secara asal-asalan (Anita Lie, 2007). Guru dapat menyuruh siswa untuk
membentuk kelompok melalui cara berhitung atau bisa dengan bernyanyi.

Pada anak usia sekolah dasar mampu berfikir logis mengenai objek dan
kejadian meskipun hanya sebatas pada hal-hal yang bersifat konkret. Guru sebagai
komponen dalam pembelajaran harus dapat memancing pengetahuan siswa
melalui media yang digunakan agar wawasan yang dimiliki dapat berkembang
secara optimal. Siswa memerlukan kegiatan bekerja dengan objek yang berupa
benda-benda bersifat konkret, untuk menyentuh, memanipulasi, meraba, melihat,
dan merasakannya (Rita Eka Izzaty, 2008: 118).

Anak pada tingkat usia sekolah dasar senang melakukan permainan.
Permainan dapat mengembangkan daya kreativitas dan interaksi sosial siswa.
Tidak hanya mendapatkan kesenangan saja, akan tetapi melalui permainan
tersebut juga dapat ditanamkan pendidikan kepada diri anak. Sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 yang berbunyi pendidikan
diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. Pendidikan
melalui permainan dapat menjadikan siswa lebih mudah mengingat materi

pembelajaran yang disampaikan guru dan akan lebih mengena dalam diri siswa.
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Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan model
pembelajaran yang didalamnya terdapat kegiatan melakukan permainan kartu.
Make A Match mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama
kemampuan bekerja sama, kemampuan berinteraksi disamping kemampuan
berpikir cepat melalui permainan mencari pasangan menggunakan kartu. Langkah
awal dimulai dengan guru menyiapkan topik dalam pembelajaran, kemudian
siswa mendapat kartu berupa soal dan jawaban. Siswa ditugaskan untuk mencari
pasangan kartu. Siswa yang mendapatkan kartu soal mencari pasangan kartu
jawaban dan yang mendapatkan kartu jawaban berusaha untuk mencari kartu soal.
Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat diterapkan pada

proses pembelajaran IPS karena selain mengajak siswa untuk dapat berpikir cepat,
tipe pembelajaran ini juga mengajak siswa untuk melakukan aktivitas fisik ketika
mencari pasangan, sehingga siswa merasa senang dengan permainan yang
dilakukan. Model pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa tentu akan
menambah motivasi siswa untuk belajar. Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match pada proses pembelajaran IPS materi perjuangan
mempertahankan kemerdekaan diharapkan siswa dapat lebih aktif selama proses
pembelajaran sehingga prestasi belajar siswa meningkat. Sehubungan dengan
permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Materi Perjuangan Mempertahankan
Kemerdekaan pada Siswa Kelas V SD Negeri Tanjungsari, Gledekan,

Tanjungsari, Manisrenggo, Klaten.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
dapat meningkatkan prestasi belajar IPS materi perjuangan mempertahankan
kemerdekaan pada siswa kelas VV SD Negeri Tanjungsari, Gledekan, Tanjungsari,
Manisrenggo, Klaten?

C. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match dapat meningkatkan prestasi belajar IPS materi perjuangan mempertahankan
kemerdekaan pada siswa kelas V SD Negeri Tanjungsari, Gledegan, Tanjungsari,
manisrenggo, Klaten telah banyak dilakukan sebelumnya, tetapi sejauh penelusuran
yang telah dilakukan peneliti belum ada penelitian yang sama dengan penelitian yang

peneliti lakukan. Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya antara lain:

1. Heldaini (2018) yang meneliti “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas Il
SD Negeri 025 Teluk Binjai Dumai Timur”. Hasil penelitian ini
menyimpulkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terjadi peningkatan
baik dari aktivitas guru, aktivitas siswa, maupun hasil belajar siswa, yaitu
aktivitas guru pada pertemuan 1 siklus | persentasenya adalah 64% (cukup)
dan pada pertemuan 2 meningkat menjadi 76% (baik). Pada siklus Il
pertemuan 3 meningkat lagi menjadi 88% (amat baik) dan pada pertemuan 4

meningkat menjadi 96% (sangat baik). Dilihat dari aktivitas siswa juga
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meningkat dari pada pertemuan 1 siklus | adalah 62,5% (cukup) dan pada
pertemuan 2 meningkat menjadi 70.83% (baik). Pada siklus Il pertemuan 3
meningkat menjadi 83.83% (baik) dan pada pertemuan 4 menjadi 91,66%
(sangat baik).

. Agnisa Widayanti (2017) yang meneliti “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Teknik Make A Match Berbantuan Media Kartu Soal Dan
Jawaban Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Aktivitas Belajar Akuntansi
Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 1 Depok Tahun Ajaran 2017/2018”. Hasil
penelitian ini menyimpulkan meningkatkan Motivasi Belajar dan Aktivitas
Belajar Akuntansi Siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Depok Tahun Ajaran
2017/2018 dengan peningkatan klasikal Secara klasikal, Motivasi Belajar
siswa dari siklus | yaitu 69,01% meningkat sebesar 6,55% pada siklus Il
menjadi 75,56%.

. Wiwin Suhartini (2016) yang meneliti “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Siswa Kelas IV SDN
Pisangan 03”. Hasil penelitian ini menyimpulkan dapat meningkatkan hasil
belajar IPS siswa kelas IV SDN Pisangan 03 Ciputat Tangerang, serta dapat
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran baik dalam mencocokkan kartu
soal dan kartu jawaban maupun dalam diskusi siswa sudah dapat terlihat
keaktifan antar siswa satu sama lain.

. Adjie Nugroho Surya Putra (2015) yang meneliti “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Menggunakan Metode Peta Konsep Bagi Siswa Kelas 111 SD N

Minomartani 1 Tahun Pelajaran 2014/2015”. Hasil penelitian ini
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menyimpulkan adanya peningkatan yang terjadi pada siswa yang telah
mencapai 88% maka dinyatakan bahwa standar keberhasilan telah mencapai

75% dan tuntas.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, perbedaanya dapat
dilihat pada subyek, tempat dan hal-hal yang diteliti peningkatan hasil belajar siswa.
Selain itu, dari penelitian-penelitian di atas belum ada yang melakukan penerapan
pemebelajaran komperatif Teknik make a match dalam pembelajaran di SD Negeri

Tanjungsari, Gledegan, Tanjungsari, manisrenggo, Klaten.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dalam meningkatkan
prestasi belajar IPS materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan pada siswa

kelas VV SD Negeri Tanjungsari, Gledekan, Tanjungsari, Manisrenggo, Klaten.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat secara teoritis dan
manfaat praktis, sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Setelah dilakukan penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Materi
Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan pada Siswa Kelas V SD Negeri

Tanjungsari, Gledekan, Tanjungsari, Manisrenggo, Klaten” diharapkan dapat
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bermanfaat untuk memberikan kontribusi pada perbendaharaan ilmu pendidikan
sosial dan teori belajar mengajar dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Siswa

Diharapkan dapat menumbuhkan semangat belajar dalam diri siswa
dan meningkatkan pemahaman materi pada siswa melalui aktivitas belajar
yang dilakukan, sehingga mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
b. Guru

Diharapkan dapat menjadi masukan untuk guru kelas dalam
menyampaikan materi menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam

mempertahankan kemerdekaan Indonesia secara efektif dan efisien.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran penerapan model kooperatif tipe Make A Match terbukti dapat
meningkatkan prestasi belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri Tanjungsari,
Gledegan, Tanjungsari, Manisrenggo, Klaten. Pembelajaran IPS menggunakan
model kooperatif tipe Make A Match dilakukan melalui permainan mencari
pasangan kartu sebagai salah satu cara agar siswa menjadi aktif dan semangat
dalam mengikuti pelajaran.

Hal tersebut ditunjukkan dari adanya peningkatan nilai rata-rata kelas
meningkat menjadi 81,12. Peningkatan juga terdapat pada jumlah siswa yang
mencapai nilai KKM (>70) meningkat sebanyak 26 orang dengan presentase
sebesar 89,65%. Peningkatan prestasi belajar mata pelajaran IPS materi
perjuangan mempertahankan kemerdekaan ini dikarenakan guru menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat menjadikan
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi siswa sehingga siswa

menjadi aktif pada saat proses pembelajaran dan prestasi belajar meningkat.

B. Saran
Berdasarkan pengamatan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran

IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
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pada siswa kelas V SD Negeri Tanjungsari, Gledegan, Tanjungsari,
Manisrenggo, Klaten, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk siswa, diperlukan kerjasama antar siswa dan guru agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

2. Untuk guru, model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat
dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran untuk kegiatan
pembelajaran yang selanjutnya.

3. Untuk sekolah, diperlukan adanya sarana dan prasarana yang dapat
mendukung penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A

Match pada proses belajar mengajar.
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